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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya. Penelitian 
terdahulu tersebut antara lain: 
1. Mahdzan & Victorian (2013): The Determinants of Life Insurance 
Demand: A Focus on Saving Motives and Financial Literacy 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor yang 
mempengaruhi permintaan asuransi jiwa di Malaysia. Penelitian ini 
menganalisis pengaruh variabel faktor demografi, motif menabung dan 
literasi keuangan dalam permintaan asuransi. Sampel dari penelitian 
sebanyak 259 responden yaitu pemegang asuransi jiwa dari lima 
perusahaan asuransi besar di Kuala Lumpur. Hubungan faktor demografi 
dan permintaan asuransi diuji dengan menggunakan ANOVA sedangkan 
hubngan literasi keuangan dan motif menabung (precautionary motives, 
bequest motives, life cycle motives dan wealth accumulation motives) diuji 
dengan menggunakan multiple regression analysis (MRA). Hasil 
pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor demografi dan 
motif menabung berpengaruh signifikan terhadap permintaan asuransi jiwa 
sedangkan literasi keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
permintaan asuransi jiwa.  
Persamaan: 
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1. Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah 
kedua penelitian menggunakan saving motives sebagai variabel 
bebas. 
2. Persamaan lainnya adalah instrumen penelitian menggunakan 
kuesioner. 
Perbedaan: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 
pengguna asuransi jiwa di Kuala Lumpur, sedangkan sampel 
penelitian sekarang adalah pengguna asuransi di Indonesia, 
khususnya di Surabaya. 
2. Teknik dalam penelitian sebelumnya adalah menggunakan ANOVA 
dan Multiple Regression Analysis (MRA), sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan Partial Least Square Structural Equation 
Modelling (PLS-SEM).  
3. Penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel kompetensi, 
pengalaman dan kecenderungan membeli, sedangkan penelitian saat 
ini menggunakan variabel kompetensi, pengalaman dan 
kecenderungan membeli. 
2. Ulbinaite, Kucinskiene dan Moullec (2013): Determinant of Insurance 
Purchase Decision Making in Lithuania. 
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan faktor – faktor yang 
menjelaskan pengambilan keputusan membeli asuransi oleh penduduk 
Lithuanian. Terdapat lima faktor yang menjelaskan pengambilan 
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keputusan asuransi yaitu penerimaan kondisi asuransi, kompetensi 
penyedia layanan asuransi, sikap moneter konsumen terhadap asuransi, 
pengalaman positif asuransi oleh konsumen dan kemungkinan untuk 
mengurangi jumlah premi yang dibayarkan untuk asuransi. Survei telah 
diselesaikan oleh 366 responden. Penelitian ini menggunakan path 
analysis, factor analysis dan multiple regression analysis sebagai teknik 
analisis data. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerimaan kondisi asuransi dan 
kompetensi penyedia layanan asuransi berpengaruh langsung dan tidak 
langsung terhadap keputusan asuransi, sikap moneter konsumen terhadap 
asuransi dan pengalaman positif asuransi berpengaruh tidak langsung 
terhadap keputusan asuransi, kemungkinan untuk mengurangi jumlah 
premi yang dibayarkan untuk asuransi berpengaruh langsung terhadap 
keputusan asuransi serta kecenderungan membeli berpengaruh langsung 
terhadap keputusan membeli asuransi. 
Persamaan: 
1. Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
adalah kedua penelitian menggunakan pengalaman positif dan 
kompetensi penyedia layanan asuransi sebagai variabel yang bebas 
dan kecenderungan membeli sebagai variabel mediasi serta 
keputusan membeli asuransi sebagai variabel terikat. 
2. Persamaan lainnya adalah kedua penelitian adalah penelitian survey 
karena  metode  pengumpulan  datanya  melalui survei menggunakan  
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kuesioner. 
Perbedaan: 
1. Teknik analisis data dalam penelitian sebelumnya adalah 
menggunakan path analysis, factor analysis dan multiple regression 
analysis sedangkan penelitian sekarang menggunakan Partial Least 
Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM). 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebelumnya adalah 
pengguna asuransi di Lithuania, sedangkan sampel penelitian 
sekarang adalah pengguna asuransi (bukan wajib) di Surabaya. 
3. Penelitian terdahulu tidak menggunakan variabel saving motives, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan variabel saving motives. 
3. Inti Dian Lisnawati (2016): Pengaruh Aksestabilitas, Kompetensi, Sikap 
Moneter dan Pengalaman Positif Pengguna Jasa Asuransi Prudential di 
Yogyakarta 
Penelitian memiliki tujuan untuk menganalisis faktor – faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian asuransi di Yogyakarta. Faktor – 
faktor tersebut antara lain aksestabilitas kondisi asuransi, kompetensi 
penyedia asuransi, sikap moneter konsumen terhadap asuransi dan 
pengalaman positif pengguna asuransi. Sampel dari penelitian ini 
merupakan konsumen asuransi Prudential di Sleman, Kulonprogo dan 
Yogyakarta. Teknik analisis data yang digunakan adalah Mutiple 
Regression Analysis (MRA). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
akseptabilitas kondisi asuransi mempunyai pengaruh yang tidak signifikan. 
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Sedangkan variabel kompetensi penyedia asuransi, sikap moneter 
konsumen terhadap asuransi dan pengalaman positif pengguna asuransi 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap   keputusan pembelian 
asuransi. 
Persamaan: 
1. Persamaan antara kedua penelitian adalah kedua penelitian 
menggunakan kompetensi penyedia asuransi dan pengalaman positif 
sebagai variabel bebas serta menggunakan keputusan membeli 
asuransi sebagai variabel terikat. 
2. Persamaan lainnya adalah penelitian merupakan penelitian survey 
karena metode pengumpulan datanya dilakukan melalui survey 
menggunakan kuesioner. 
Perbedaan: 
1. Lokasi penelitian berada di Yogyakarta sedangkan lokasi penelitian 
saat ini berada di Surabaya. 
2. Penelitian terdahulu menggunakan Mutiple Regression Analysis 
(MRA) sebagai teknik analisis data sedangkan penelitian saat ini 
menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modelling 
(PLS – SEM) sebagai teknik analisis datanya. 
3. Penelitian terdahulu menggunakan variabel aksestabilitas kondisi 
asuransi, kompetensi penyedia asuransi, sikap moneter konsumen 
terhadap asuransi dan pengalaman positif pengguna asuransi 
sedangkan penelitian saat ini hanya menggunakan variabel 
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kompetensi penyedia asuransi dan pengalaman positif serta saving 
motives dan kecenderungan membeli yang tidak terdapat dalam 
penelitian terdahulu. 
Berikut ini adalah rangkuman penelitian terdahulu yang terdapat pada 
tabel 2.1 Penelitian Terdahulu. 
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Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
Keterangan Mahdzan & Victorian (2013) Ulbinaite, Kucinskiene dan Moullec (2013) Inti Dian Lisnawati (2016) 
Topik 
Penelitian 
The Determinants of Life Insurance 
Demand: A Focus on Saving 
Motives and Financial Literacy 
Determinant of Insurance Purchase Decision 
Making in Lithuania 
Pengaruh Aksestabilitas, Kompetensi, Sikap 
Moneter dan Pengalaman Positif Pengguna Jasa 
Asuransi Prudential di Yogyakarta 
Variabel 
Penelitian 
Faktor demografi, motif menabung 
dan literasi keuangan 
Penerimaan kondisi asuransi, kompetensi 
penyedia layanan asuransi, sikap moneter 
konsumen, pengalaman positif asuransi dan 
kemungkinan untuk mengurangi jumlah premi 
yang dibayarkan 
Aksestabilitas kondisi asuransi, kompetensi 
penyedia asuransi, sikap moneter konsumen 
terhadap asuransi dan pengalaman positif 
pengguna asuransi 
Teknik Analisis 
Data 
ANOVA dan MRA 
Path analysis, factor analysis dan multiple 
regression analysis 
Mutiple Regression Analysis (MRA) 
Hasil Penelitian 
Faktor demografi dan motif 
menabung berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan asuransi jiwa 
sedangkan literasi keuangan 
berpengaruh tidak signifikan 
terhadap permintaan asuransi jiwa. 
Penerimaan kondisi asuransi, kompetensi 
penyedia layanan asuransi berpengaruh langsung 
dan tidak langsung terhadap keputusan asuransi; 
sikap moneter konsumen terhadap asuransi, 
pengalaman positif asuransi berpengaruh tidak 
langsung terhadap keputusan asuransi; 
kemungkinan untuk mengurangi jumlah premi 
yang dibayarkan untuk asuransi berpengaruh 
langsung terhadap keputusan asuransi; niat 
membeli berpengaruh langsung terhadap 
keputusan membeli asuransi. 
Akseptabilitas kondisi asuransi mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan. Sedangkan 
variabel kompetensi penyedia asuransi, sikap 
moneter konsumen terhadap asuransi dan 
pengalaman positif pengguna asuransi memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap   
keputusan pembelian asuransi. 
Sumber: Mahdzan & Victorian (2013), Ulbinaite, Kucinskiene dan Moullec (2013) dan Jurkovičová (2016)
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2.2. Landasan Teori 
Pada bagian ini akan diuraikan landasan teori – teori yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1.2.1. Asuransi 
Menurut Undang – Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian, 
asuransi merupakan perjanjian antara dua pihak, yaitu perusahaan asuransi dan 
pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 
asuransi sebagai imbalan untuk: (a) memberikan penggantian kepada tertanggung 
atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 
keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin 
diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang 
tidak pasti; atau (b) memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 
tertanggung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya tertanggung dengan 
manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau didasarkan pada hasil 
pengelolaan dana. Menurut Junaedy (2001), asuransi terus berkembang termasuk 
dan tidak terbatas kepada kebutuhan terhadap hal – hal sebagai berikut: 
1. Sebagai proteksi terhadap risiko finansial sebagai akibat timbulnya: 
a. kerugian, kerusakan dan kehilangan yang menimpa harta benda yang 
dimiliki atau dikuasai; 
b. tuntutan tanggung jawab hukum atas kesalahan dan/atau kelalaian 
pribadi atau yang berada di bawah pengawasan atau tanggung 
jawabnya, atau mereka yang tindakannya terkait dengannya di bawah 
undang – undang; 
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c. pendapatan atau keuntungan yang diharapkan; 
d. piutang yang tidak tertagih; dan 
e. biaya pengobatan atau perawatan kesehatan. 
2. Sebagai kompensasi atas kehilangan asnggota badan atau cacat badan atau 
meninggal dunia. 
3. Sebagai jaminan kelangsungan pendapatan sendiri (termasuk badan usaha) 
dan keluarga (atau yang menjadi tanggung jawabnya termasuk karyawan) 
4. Sebagai sarana investasi dan tabungan. 
5. Sebagai sarana berbagi risiko dan tolong menolong apabila terjadi 
musibah. 
6. Sebagai strategi efisiensi pemanfaatan modal sehingga tidak perlu 
melakukan pencadangan atas risiko kerugian yang mungkin timbul 
sehingga modal yang dimiliki dapat dipergunakan sepenuhnya untuk 
kepentingan bisnis. 
7. Pendukung strategi pengambilan kebijakan bisnis atau tindakan pribadi, 
misalnya atas rencana investasi atau perluasan usaha, pemberian kredit, 
risiko kegagalan pelaksanaan kontrak dan kegiatan pribadi yang 
mengandung risiko tinggi. 
8. Dasar pengaturan anggaran biaya. 
9. Pemberi rasa aman mengetahui risiko yang mungkin terjadi akan 
ditanggung oleh perusahaan asuransi. 
Asuransi dapat digolongkan berdasarkan kriteria ada tidaknya kehendak bebas 
dari para pihak dalam penutupan asuransi, yaitu sebagai berikut: 
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1. Asuransi sukarela (voluntary insurance), yaitu suatu perjanjian asuransi 
yang terjadinya berdasarkan kehendak bebas dari para pihak yang 
mengadakannya. 
2. Asuransi wajib (compulsory insurance), yaitu perjanjian asuransi yang 
terbentuk karena diharuskan oleh suatu peraturan perundang – undangan. 
Apabila didasarkan pada tujuan diadakan perjanjian asuransi, asuransi dapat 
pula dibagi menjadi: 
1. Asuransi komersial, yaitu asuransi yang diadakan oleh perusahaan asuransi 
sebagai bisnis yang tujuan utamanya adalah untuk memperoleh 
keuntungan. Oleh karena itu, besaran premi dan ganti kerugian ditentukan 
berdasarkan perhitungan ekonomis. 
2. Asuransi sosial, yaitu asuransi yang diselenggarakan tidak dengan tujuan 
memperoleh keuntungan, tetapi bermaksud memberikan jaminan sosial 
kepada masyarakat. 
Dari objek yang diasuransikan, asuransi dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Asuransi harta, yaitu asuransi yang menutup risiko atas kehilangan atau 
kerusakan harta benda dan kepentingan lain yang pada umumnya dapat 
dinilai dengan uang. 
2. Asuransi tanggung jawab hukum, yaitu asuransi yang menjamin risiko 
yang berasal dari tuntutan yang timbul karena kelalaian atau kesalahan 
yang menimbulkan kerugian kepada pihak lain. 
3. Asuransi jiwa, yaitu asuransi yang dikaitkan dengan hidup matinya 
seseorang, baik untuk jaminan kelangsungan pendapatan maupun untuk 
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tujuan investasi, baik bagi diri tertanggung maupun bagi pihak yang 
ditunjuk atau penerima manfaat. 
Selain itu, terdapat jenis – jenis asuransi tertentu yang dapat digolongkan sebagai 
asuransi harta maupun asuransi jiwa, seperti asuransi kecelakaan dan asuransi 
kesehatan. Asuransi dapat pula dibagi beradasarkan masa berlaku perjanjian 
antara lain: 
1. Asuransi waktu, yaitu asuransi yang masa berlakunya ditentukan 
berdasarkan suatu jangka waktu tertentu, seperti untuk masa tahun dari 
tanggal tertentu atau selama masa konstruksi atau kontrak berlangsung. 
2. Asuransi perjalanan, yaitu asuransi yang menanggung risiko sejak 
dimulainya sampai berakhirnya suatu perjalanan, seperti sejak kapal 
berangkat dari pelabuhan asal sampai tiba di pelabuhan tujuan atau sejak 
meninggalkan satu lokasi menuju ke lokasi lain. 
1.2.2. Keputusan Membeli 
Pengambilan keputusan pembelian suatu produk akan melalui suatu proses yang 
merupakan gambaran dimana konsumen menganalisis berbagai macam masukan 
untuk mengambil keputusan pembelian (Ratih, 2010). Menurut Peter dan Olson 
(2013:165), pengambilan keputusan berfokus pada tujuan konsumen yang ingin 
diraih atau dipenuhi oleh mereka. Keputusan membeli merupakan tindakan 
seseorang untuk membeli atau menggunakan suatu produk atau jasa yang telah 
diyakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan menanggung risiko yang 
mungkin ditimbulkannya (Sarini, 2013). Pengambilan keputusan pembelian 
mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan pembelian yang 
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didasarkan atas hasil evaluasi produk atau jasa sebelum melakukan pembelian 
(Sofjan, 2007:141). Griffin dan Ebert (2006:290) menjelaskan bahwa keputusan 
membeli didasarkan pada motif yang rasional, motif emosional, atau keduanya. 
Motif rasional mencakup evaluasi yang logis atas sejumlah atribut produk seperti 
biaya, kualitas dan kegunaan. Motif emosional mencakup faktor – faktor non – 
objektif seperti kelas sosial dan estetika. Kotler (2005) menjelaskan bahwa dalam 
melakukan pembelian produk atau jasa biasanya konsumen akan melalui proses 
yang dimulai dari tahapan pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi 
alternatif, pengambilan keputusan pembelian dan evaluasi setelah pembelian. 
2.2.3 Kecenderungan Membeli 
Kecenderungan berarti keinginan untuk melakukan suatu tindakan. 
Kecenderungan dapat berarti menaruh minat pada suatu hal atau tindakan (KBBI). 
Kecenderungan juga dapat mengarah kepada perasaan yang membuat seseorang 
ingin melakukan suatu hal (Macmillan Dictionary). Kecenderungan membeli 
asuransi merupakan keinginan seseorang untuk melakukan pembelian asuransi. 
Menurut Ulbinaite, Kucinskiene dan Moullec (2013), pembelian akan suatu jasa 
asuransi akan memberikan perasaan aman, baik perasaan aman secara finansial 
maupun perasaan aman secara psikologi. Perasaan aman tersebut dapat 
menimbulkan kecenderungan untuk melakukan pembelian asuransi. Walaupun 
tidak diwajibkan secara hukum untuk memiliki asuransi, apabila seseorang 
memiliki kecenderungan pembelian yang tinggi, akan memungkinkan seseorang 
untuk melakukan pembelian aktual atas suatu produk asuransi. Dengan memiliki 
kecenderungan membeli yang tinggi, seseorang akan cenderung bersedia  untuk   
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menyisihkan  sebagian  uangnya  untuk  melakukan  pembayaran premi asuransi 
sebagai jaminan atas stabilitas hidup di masa yang akan datang.  
1.2.4. Saving Motives 
Motif adalah kebutuhan yang memadai untuk mendorong seseorang untuk 
bertindak (Kotler, 2005:215). Saving motives merupakan suatu motif bagi 
individu untuk menabung dalam rangka mempersiapkan masa depannya. Menurut 
Mahdzan & Victorian (2013) terdapat empat motif  menabung yaitu 
precautionary motives, life cycle motives, bequest motives dan wealth 
accumulation motives. Precautionary motives merupakan dorongan bagi individu 
untuk menyimpan uang sebagai antisipasi terhadap situasi yang tidak terduga di 
masa yang akan datang seperti kematian, sakit atau cacat. Permintaan akan 
asuransi jiwa dapat disebabkan oleh adanya ketidakpastian kapan seseorang akan 
meninggal, apakah terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama. Life cycle motives 
adalah dorongan bagi individu untuk menyimpan uang bagi individu untuk 
menghadapi peristiwa besar dalam siklus kehidupan seperti kelahiran anak dan 
pendidikan. Bequest motives merupakan dorongan bagi individu untuk 
menyimpan uang dengan tujuan meninggalkan warisan kepada ahli waris atau 
penerima manfaat. Wealth accumulation motives adalah dorongan bagi individu 
untuk menyimpan uang untuk mengakumulasikan kekayaan yang dimiliki. 
1.2.5. Kompetensi 
Kompetensi  diartikan  sebagai  kemampuan  yang  mana  mencakup pengetahuan, 
keterampilan  dan  sikap kerja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Pengetahuan akan menjadi kompetensi dasar dalam internal perusahaan dan 
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pencitraan yang baik di luar (Naimah, 2016). Keterampilan merujuk pada 
kemampuan/keahlian seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Pengetahuan 
dan keterampilan ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dari konsumen 
atau klien. Menurut The Chartered Insurance Institute, kompetensi penyedia 
layanan asuransi dapat dilihat dari dua sisi yaitu kompetensi secara teknikal dan 
kompetensi secara bisnis. Kompetensi secara teknikal berupa produk dan layanan 
asuransi, pengetahuan mengenai hukum asuransi, pengetahuan mengenai klaim 
dan pengetahuan mengenai risiko operasional. Sedangkan kompetensi secara 
bisnis meliputi keterampilan komunikasi, keterampilan negosiasi dan persuasi, 
pengetahuan mengenai perusahaan dan pasar asuransi dan memahami pelanggan. 
Kemampuan dari penyedia layanan asuransi dalam memenuhi kebutuhan 
konsumen dan memberikan layanan yang berkualitas dapat menjadi pertimbangan 
bagi seseorang untuk melakukan pembelian asuransi. 
2.2.6. Pengalaman Positif 
Pengalaman  dapat  diartikan  sebagai sesuatu yang pernah dialami oleh seseorang 
(dijalani, dirasakan, ditanggung). Pengalaman adalah pembelajaran yang 
mempengaruhi perubahan perilaku seseorang (Kotler, 2005:217). Pengalaman 
menggunakan jasa atau produk akan membentuk penilaian konsumen akan produk 
atau jasa tersebut baik itu penilaian atas kualitas produk, kualitas pelayanan, 
kemudahan akses dan lainnya. Pengalaman atas penggunaan suatu produk atau 
jasa dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam pengambilan keputusan di lain 
waktu. Pengalaman tidak hanya dapat dipakai untuk diri sendiri tetapi juga dapat 
dibagi kepada orang lain sebagai pembelajaran. Kotler (2005: 228) menjelaskan 
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bahwa perasaan kecewa, puas dan sangat puas yang dirasakan oleh konsumen 
setelah menggunakan suatu produk atau jasa akan membantu konsumen untuk 
menentukan apakah ia akan membeli kembali produk tersebut dan membicarakan 
hal – hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan tentang produk atau 
jasa tersebut kepada orang lain. Selain dari pengalaman pribadi yang dirasakan 
oleh konsumen mengenai manfaat yang diterimanya dari penggunaan asuransi 
pengalaman mengenai produk asuransi tersebut dapat dilihat atau didengar dari 
pengalaman orang lain tentang produk asuransi yang digunakan. Apabila 
pengalaman yang diterima dari orang lain dirasa memberikan rasa puas atas 
penggunaan produk asuransi yang digunakan orang tersebut maka akan membuat 
kita juga ingin menggunakan produk asuransi tersebut. Akan tetapi jika 
pengalaman yang didengar dari orang terbut berupa kekecewaan atas penggunaan 
produk asuransi, maka akan membuat kita juga menjadi enggan untuk 
menggunakan produk asuransi tersebut. 
1.2.7. Pengaruh Saving Motives terhadap Keputusan Membeli Asuransi 
Saving motives merupakan suatu motif individu untuk menabung dalam rangka 
mempersiapkan masa depannya. Berdasarkan penelitian Mahdzan & Victorian 
(2013) terdapat empat saving motives yaitu precautionary motives, life cycle 
motives, bequest motives dan wealth accumulation motives. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara saving motives dan 
permintaan asuransi jiwa. Precautionary motives berpengaruh positif terhadap 
permintaan asuransi jiwa. Hal ini berarti bahwa individu lebih cenderung untuk 
menghindari risiko kehilangan pendapatan jika terjadi hal yang tidak terduga di 
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masa yang akan datang. Life cycle motives juga berpengaruh positif terhadap 
permintaan asuransi jiwa. Artinya individu akan menggunakan asuransi untuk 
memastikan keamanan keuangan dimasa depan dalam menghadapi siklus 
kehidupan seperti pendidikan anak. Selain itu, bequest motives juga berpengaruh 
positif terhadap permintaan asuransi jiwa. Artinya, permintaan asuransi jiwa 
dipengaruhi oleh motif konsumen untuk meninggalkan warisan kepada ahli waris 
(tertanggung). Terakhir, wealth accumulation motives juga berpengaruh peositif 
terhadap permintaan asuransi jiwa di Kuala Lumpur. Wealth accumulation 
motives mempunyai pengaruh paling besar dalam mempengaruhi permintaan 
asuransi jiwa di Kuala Lumpur. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk Malaysia 
memandang asuransi sebagai jaminan jangka panjang untuk mengumpulkan 
kekayaan sehingga dapat digunakan di masa depan. 
1.2.8. Pengaruh Kompetensi terhadap Keputusan Membeli Asuransi 
Kompetensi merupakan pengetahuan dan keterampilan yang harus dimiliki oleh 
individu untuk mencapai kinerja yang efektif. Kompetensi penyedia layanan 
asuransi dapat diartikan sebagai kemampuan dari penyedia layanan asuransi 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen dan memberikan layanan yang berkualitas 
kepada konsumen (Ulbinaite, et al, 2013).  Ulbinaite, et al (2013) menyatakan 
bahwa konsumen membutuhkan penyedia layanan asuransi yang kompeten,  
peduli  dan mampu  menyediakan layanan yang terbaik bagi konsumen. 
Konsumen akan bergantung pada penyedia layanan asuransi untuk membantu 
mereka dalam membuat keputusan asuransi yang terbaik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Ulbinaite, et al (2013) menunjukkan bahwa kompetensi penyedia 
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layanan asuransi berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan pembelian 
asuransi. Hal ini berarti bahwa semakin baik kompetensi dari penyedia layanan 
asuransi, semakin tinggi kemungkinan pengambilan keputusan untuk membeli 
asuransi. Sebaliknya, semakin buruk kompetensi dari penyedia layanan asuransi, 
semakin rendah kemungkinan bagi seseorang untuk melakukan pembelian 
asuransi. Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi penyedia layanan 
asuransi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan oleh masyarakat 
Lithuanian untuk mengambil keputusan pembelian asuransi. 
1.2.9. Pengaruh Pengalaman Positif terhadap Keputusan Membeli Asuransi 
Pengalaman positif merupakan pendapat positif yang diperoleh dari diri sendiri 
atau orang lain untuk membantu seseorang dalam mempertimbangkan 
pengambilan keputusan pembelian. Pengalaman dapat dijadikan pembelajaran 
bagi individu dalam pengambilan keputusan pembelian asuransi. Pengalaman 
mengenai asuransi dapat meliputi produk asuransi maupun penyedia layanan 
asuransi terebut. Keputusan pembelian asuransi yang baik dan benar dibutuhkan 
agar dapat memaksimalkan manfaat yang akan diperoleh. Pengalaman dapat 
dipelajari atau diperoleh dari pengalaman pribadi, teman, keluarga atau orang lain 
yang lebih berpengalaman sehingga pengambilan keputusan pembelian asuransi 
dapat dilakukan dengan bijaksana. Pengalaman positif atas penggunaan produk 
asuransi memainkan peranan yang penting dalam pengambilan keputusan 
pembelian asuransi. Penelitian yang dilakukan Jurkovičová (2016) menjelaskan 
bahwa dalam permintaan asuransi, wanita sangat dipengaruhi oleh saran dari 
teman atau kenalannya. Jika seseorang dikelilingi oleh konsumen yang merasa 
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puas menggunakan asuransi, dia juga akan tertarik untuk melakukan pembelian 
asuransi. Penelitian yang dilakukan oleh Inti (2016) juga menyatakan bahwa 
dengan melihat dan mendengar pengalaman positif orang lain yang menggunakan 
asuransi, seorang konsumen akan tertarik dan memutuskan untuk menggunakan 
asuransi. Sebaliknya, apabila pengalaman yang dlihat atau didengarnya tidak baik, 
maka konsumen tidak akan tertarik untuk melakukan pembelian asuransi. 
2.2.10. Pengaruh Kecenderungan Membeli terhadap Keputusan Membeli 
Asuransi 
Kecenderungan berarti keinginan untuk melakukan suatu tindakan. Sebelum 
melakukan pembelian atas suatu produk, konsumen biasanya akan mengumpulkan 
informasi mengenai produk. Untuk selanjutnya dilakukan penilaian produk, 
mengevaluasi dan memutuskan apakah akan melakukan pembelian atas produk 
tersebut (Evan dan Tantri, 2017). Kecenderungan membeli dapat diartikan sebagai 
keinginan konsumen untuk membeli asuransi. Keinginan akan timbul jika 
konsumen telah melihat produk dan akan memberikan respon tindakan apa yang 
seharusnya dilakukan terhadap produk tersebut (Abdurrahman dan Herizon, 
2011). Kecenderungan membeli dapat dibentuk dari keyakinan atas suatu produk. 
Jika seseorang merasa yakin bahwa asuransi dapat memberikan perasaan aman 
bagi diri sendiri maka akan besar kemungkinan bagi seseorang untuk melakukan 
pembelian asuransi (Ulbinaite, et al 2013). Kecenderungan membeli juga 
menunjukkan kesediaan seseorang untuk membeli asuransi. Jika seseorang 
bersedia menyisihkan uangnya untuk melakukan pembayaran premi terhadap 
asuransi yang akan dibelinya maka besar kemungkinan baginya untuk melakukan 
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pembelian asuransi (Ulbinaite, et al 2013). Kecenderungan konsumen yang tinggi 
untuk melakukan pembelian asuransi akan mempengaruhi keputusan pembelian 
asuransi yang tinggi pula. 
2.2.11. Pengaruh Kompetensi dan Pengalaman Positif terhadap Keputusan 
Membeli Asuransi yang Dimediasi oleh Kecenderungan Membeli 
Kecenderungan   membeli   dapat   diartikan  sebagai  keinginan  seseorang  untuk  
melakukan pembelian asuransi. Ulbinaite, et al (2013) menyatakan bahwa 
kecenderungan membeli dapat bertindak sebagai variabel mediasi antara 
kompetensi terhadap keputusan membeli asuransi. Semakin baik kompetensi 
penyedia layanan asuransi, semakin tinggi kecenderungan untuk melakukan 
pembelian asuransi. Sebaliknya semakin buruk kompetensi penyedia layanan 
asuransi, maka semakin rendah kecenderungan seseorang untuk membeli asuransi. 
Selain dapat memediasi pengaruh kompetensi terhadap keputusan membeli, 
Ullbinaite, et al (2013) juga menyatakan bahwa kecenderungan membeli dapat 
bertindak sebagai variabel mediasi antara pengalaman positif dan keputusan 
membeli asuransi. Dengan adanya pengalaman positif diharapkan dapat 
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian asuransi. Semakin tinggi 
pengalaman positif, maka semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk 
melakukan pembelian asuransi. Sebaliknya semakin rendah pengalaman positif 
seseorang, maka semakin rendah kecenderungan seseorang untuk membeli 
asuransi. Kecenderungan membeli merupakan variabel mediasi dalam 
pengambilan keputusan pembelian asuransi. Hal ini berarti bahwa keputusan 
untuk membeli asuransi didasari oleh adanya kecenderungan untuk melakukan 
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pembelian. Semakin tinggi kecenderungan untuk membeli asuransi maka semakin 
tinggi pula kemungkinan seseorang untuk memutuskan membeli asuransi. 
Sebaliknya, semakin rendah kecenderungan untuk membeli asuransi, maka 
semakin rendah kemungkinan seseorang untuk memutuskan membeli asuransi. 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Penelitian yang saat ini dilakukan merupakan penelitian yang dilakukan 
secara  kolaborasi  riset  antara  dosen dan mahasiswa. Berikut ini adalah kerangka  
pemikiran kolaborasi: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Ulbinaite, et al (2013), Mahdzan & Victorian (2013), Dalkilic & Kirkbesoglu (2015), 
Hermawati (2013), Redzuan (2014), Jurkovicova (2016), Mien & Tao (2015), Inti (2016) 
Gambar 2.1 
Kerangkan Penelitian Kolaborasi 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka model 
kerangka dari penelitian saat ini sebagai berikut: 
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Sumber: Ulbinaite, et al (2013), Mahdzan & Victorian (2013) 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Pemikiran 
1.4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan  penelitian – penelitian  terdahulu dan teori – teori yang sudah 
dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Saving motives mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan membeli 
asuransi 
H2 : Kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan membeli 
asuransi 
H3 : Pengalaman positif mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan 
membeli asuransi 
H4 : Kecenderungan membeli memediasi pengaruh kompetensi terhadap 
keputusan membeli asuransi 
H5 : Kecenderungan membeli memediasi pengaruh pengalaman positif 
terhadap keputusan membeli asuransi 
H6 : Kecenderungan membeli mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan 
membeli asuransi 
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